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PENGARUH PROTEIN HIDROLISAT
TERHADAP PERTUMBUHAN SETEK DAN HASIL NILAM
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RINGKASAN

Penclitian pengaruh protein hidrolisat terhadap pertum.
buhan setek dan hasil nifam telah dilakukan di KP Nagasari,
Cipanis yang berlangsung sejak bulan Januari sampai dengan
Agustus 1989, Penelilian menggunakan rancangan fakiorial
dalam scak kelompok dengan tiga ulangan. Fuktor pertuma
adalah jenis seick yaits serck pueuk, tenpab dan pangkal,
masing-masing sebanyak 3 ruas, sedangkan faktor kedua sdalah
konsentrasi protein hidrolisat yaitu 0, 2.5, 5.0 dan 7.5 mlil. 1asit
penelitian menunjukkan buliwa perlakuan jenis setek tidak
memberikan peogaruh vang nyata leshadap perumbuban dan
hasil nifam, namun demikian penggunaan setck rengah dengan
perlakunn 2.5 mld protein hidrolisat memberikan pertumbul
dan biomasa tanaman vang lebih buik bila dibandingkan dengan
tanpa zal pengatur tumbuh,

ADSTRACT

FfJect of hydrolisate pretein on the growth and yield of patelouli
canings

EfMeets of hydrolisate protein on thie growsit and yield
of patchouli cutlings were studied at the Nagasin Expetimental
Giarden, Cipanas, West Java, from January 1o August 1939, The
experiment was aranged factorially in a randamized block
design witls three rephicanes, The first [se1or was kind of cuttings
i top, midle and hasal cuttings with 3 infernodes. The second
factor was hydeolisate protein concenteations ie 0, 2.5, 5.0
and 7.5 mbk The results showed that kind of pachouli el
tings did not give significant effect on the growth nnd vield,
but there was indication that the treatment of midle cuwings
sprayed by 2.5 ml hydrolisate protein gave hetter resull on
the growth and plani bionsass compared (v unireased.

PFENDAHULUAN

Minyak atsiri merupakan komoditas vang
bermasa depan cerah, karena banyak digunakan
dalam industri kimia seperti pembuatan subun,
parfum, Kosmetika, farmasi, makanan, minuman
dan scbagainya. Nilam (Pogostemon callin Benth)
merupakan salah satw tanaman penghasil minvak
awiri yang telah dikembangkan di Indonesia dun
merupakan komoditas ekspor. Berdasarkan data
dari Biro Pusat Statistik, ckspor nilam Indonesia
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dari tahun 1987-1989 mengalami penurunan, baik
dalam volume maupun perolchan devisanva, yaitu
dari 876.46 ton dengan nilai US § 14 721 795 men-
jadi 684.54 ton dengan nilai US § 11 662 372
(TOBING, 1991). Penurunan volume ekspor nilam
antara lain dischabkan karena masih rendabnya
produktivitas tanaman, vaitu bhanya 2 ton daun
kering/hastabun (WAHID, er al., 1986), adanva
sistim bercocok tanmn berpindal dan gangguan
hama dan penyakit,

Salah satu usaha untuk meningkatkan
produktivitas tanaman nilam adatah dengan
pengadaan baban tanaman (sctek) vang lebib baik
Kualitasnya, misaluya dengan memperlakukan setek
dengan zat pengatur tumbuh (ZPT). Pemberian
ZPT dapat memacu pertunasan scick sehingga
diperoleh bibit vang lebib baik.

Perbanvakan tanaman nilam biasanya
dilakukan secara vegetatif dengan menggunakan
potongan scick yang masib muda tetapi telah
berkayu dengan panjang sekitar 4-3 ruas
(SURATMAN dan KAPPUW, 1972). Penggunaan
bibit yang berasal dari setek muda akan mem-
berikan pertumbuban yang lebib baik karena
pertumbuhannya lebih cepat (TASMA, 1989),
namun untuk daerah dengan kelembaban rendah
dan subu yang tinggi, dianjurkan menggunakan
scick yang agak tua (SUNARWIDI dan
HUTAGALUNG, 1977 dalam TASMA, 1989),

TASMA dun DARWATI (1989) melaporkan
babwa penggunaan berbagai jenis setek dan pupuk
daun tidak berpengarub nyata tcrhadap pertum-
buban dan biomasa tanaman nilam, namun terdapat
Kecenderungan bahwa penggunaan setek pucuk dan
lengal sepanjang tiga ruas menghasilkan tinggi
tanaman dan jumlah daun yang lebih baik.
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Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan
salah satu komponen teknologi dalam produksi per-
tanian (GIANFAGNA, 1987) vang dalam
konsentrasi tertentu dapat memodifikasi secara
kimia laju pertumbuhan dan perkembangan
tanaman dengan carn memngsang proses fisiologi
tanaman (WEAVER, 1972), Salah satu ZPT yang
sudah banyak digunakan adalah protein hidrolisat
yang merupakan senyawa aktif dari Sitozim Crop*
mengandung beberapa komponen yaitu protein
kompleks yang terbidrolisa , enzim, bahan
perangsang pertumbuban ditsmbah wnsur hara
mikro yang diaktifkan sccara biologi,

Tulisan ini menguraikan hasil penclitian
pengaruh berbagar jenis setek nilam dan ZPT
protein hidrolisat terhadap pertumbuban setek dan
basil mnaman di lapangan,

BAILAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan
Nagnsari Cipanns, yang belangsung scjak bulan
Januari sampai dengan Agustus 1989, dengan
menggunakan rancangan faktorial (2 fakeor) dalam
acak kelompok dengan ulangan schanyak 3 kali,
Faktor pertama adalab jenis setek yaitu setek pucuk,
tengah dan pangkal masing-masing schanyak 3
rups, sedangkan [aktor kedea adalah konsentrasi
ZPT Sitozim Crop® (bahan aktif protein hidrolisat)
vaitu 0, 2.5, 5.0, dan 75 ml.

Balan tanaman vang digunakan adalah
setek nilam spesies £ cablin, vang diperoleh dari
koleksi kebun percobaan. Setek pucuk diambil dari
pucuk cabang primer dengan membuang 2 ruas dari
ujungnya, setek tengah diambil dari bagian tengah
cabang primer, dan setek pangkal diambil dari
pangkal cabang primer, keseluruhannya berasal dar
tanaman vang telah berumur satw tbun,

Setck-setek yang akan digunakan
disemaikan terlebih dahbulu selama 1 bulan di bak
semen berisi pasir + pupuk kandang (1:1). Setelah
setek tumbub dan memiliki 4-5 helai daun,
kemudian dipindabkan ke petak percobaan

berukuruan 2 x 4 m dengan jarak tanam 40 x 60
cm. Setiap petak percobaan terdiri atas 24 tanaman.

Scbagai pupuk dasar digunakan pupuk
kandang 2 kgfanaman dan pupuk buatan 7.8 g
urcaftanaman (150 kg/ha), 4.16 g TSPtanaman
(830 kga) dan 4.16 g KCl/tanaman (80 kg/ha) yang
diberikan satu bulan setelah tanam masing-masing
sebanyak 1/4 dosis dan sisanya diberikan setiap
bulan sebanyak 1/4 dosis. Aplikasi ZPT protein
hidrolisat dilakukan pada saat 1 bulan setelah tanam
di lapang sesuai perlakuan dengan selang waktu 2
minggu schanyak 4 kali pemberian. Penyemprotan
dilakukan dengan menggunakan knapsack sprayer
kapasitas 15 liter berlangsung pada pagi hari dan
diusabakan membasahi tanaman secara merata.

Pengamatan dilakukan terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun dan diameter batang tcpat di
atas permukaan tnah yang dilakukan setiap bulan,
dan bobot biomasa tanaman dilakukan pada saat
panen pertama dan kedua yaitu pada umur 4 dan
6 bulan setelah tanam, Pengamatan dilakukan ter-
hadap 10 tanaman secara acak yang ftelab diberi
tanda scbelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan tanaman

Terhadap tinggi tanaman, diameter batang
dan jumlah daun, penggunaan jenis setek yang ber-
beda tidak menunjukkan pengarub yang nyats
walaupun dipacu dengan penggunaan ZPT. Namun
demikian penggunaan setek tengab terlihat mem-
berikan linggi tanaman, diameter batang dan jumiah
daun yang paling baik dengan penggunaan ZPT
protein hidrolisat konsentrasi 2.5 mi (Tabel 1).

Penggunaan setek tengah dengan perlakuan
protein hidrolisat 2.5 miAl menghasilkan tinggi dan
jumlah daun yang lebih baik bila dibandingkan
dengan sclek pucuk dan setek pangkal, bal ini
diduga karena setek tengah adalah merupakan
bagian yang cukup tua dan strategis dalam suatu
jalur perantara penyaluran asimilat sebagai bahan
pembentuk akar dan organ lainnya maupun unsur
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Tabel 1. Pengaruh protein hidrolisat terbadap tingg) tanamanjumlah daun dan diamerer batang nilam pada 6 bulun setefaly tisam.
Table 1. Effect of hydrolisate protein on plant height, leaf aumber and stem diameter of patchouls at 6 months afier planting.

Protein hidrolisat (mU1) Tinggi vanaman Jumlah daun Diameter batung
Hydrolisate provein Plaut height Leaf mimber Plamt diamerer
(1) {cm) {mm)
Seiek pucuk (top cuttings)
0 S1.80 » 1342 ab 612 1
23 4741 a 1119 ab B0 u
50 46359 a 1065 ab 885 a
15 3000 a 1042 ab 843 a
Scick tengah (middle cuttings)
0 4809 4 11353 ab 3134
i 25 3260 4 13.63 ab 94l »
50 47.30 090 b B30 &
7.5 4795 o 1067 aly 913 s
Seick pangkal (basal cuuings)
490 4 1353 av 03l a
S 4041 a 10.10 ab 72 a
sS4 4513 a 10.93 al 913 a
7.5 49.07 a L4 ab 93l a
VKK (%) 859 1374 1225

Reterangan : Angka-anpka yang diikuti hurul yang sama pada seviap kolom tidak berbeda nyata pada tamaf 5%
Note = Numibers followed by the same laters within cach columm were mat significantly differens at 5% lewvl,

hara dari dalam tanali, schingga lebih menunjang
proses pepbentukan organ-organ naman yang
baru seperti tunas, cabang dan daun.

Menurut SUPADYO dan TAN (1968) setek
cabang vang sudal cukup twa dan herasal dari
tengal-tengal adalah lebih baik dan dianjurkan
scbagai baban tnaman karena memiliki tingkat

“penguapan vang lebih keeil schinggs tahan
terhadap keadaan yang Kurang menguntungkan
sepenti Kelebiban/kekumngan air, periode kering,
terik matahari atau suhu yang relatil tinggi.

Pada 1anaman panili, perenduman bibit
(setek) dalam larutan protein hidrolisat dengan
konsentmsi 250 mIA meningkatkan jumlah dan
tinggi tunas (ASNAWI, 1990). Sedangkan
PUJIHART! (1990) menvatakan bahwa
penggunaan protein bidrolisat tidak menunjukkan
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pengaruh yang oyata techadap penumbulian setek
lada satv ruas, namun perendaman dengan
menggunakan konsentrasi 225 ppm sclama 2 detik
memberikan pertunasan yang lebib baik.
Penggunaan protein hidrolisat Konsentrasi
2.5 miA dapat dianggap memberikan pengaruh
vany lebih baik terhadap daya tumbub setek engal
vang digunakan. Scbagaimana diungkapkan olel
SAMINQ dan SYARIEF (1985) dalmm ASNAWI
(1990} bahwa protein hidrolisat mengandung
baban-baban berupa enzim bakieri vang aktif
ditambab beberaps unsur mikro sepeni Fe, Cu, M
an Zn yang masing-masing berasal dari kompleks
protein dan bahan perangsang pertumbuban.
Bahan-bahan ini sangat bermanfaat bagi pertumn-
bubian tanaman, yaitu a) kompleks senyawa prolein
vang dibidrolisis berperan schagai sumber asam
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amino yang dapat scgera dimanfaatkan sebagai
unsur hara bagi bibit tanaman, b) enzim yang
dikandung berperan scbagai katalisator untuk
mempercepat perombakan unsur hara tanah vang
semula dalam bentuk senyawa organik menjadi
bentuk yany siap digunakan olel akar tanaman dan
¢) unsur hara mikro seperti Fe, Cu, Mn dan Zn
berperan sebagai pengakif beberapa enzim dalam
proses melabolisma karbohidrat, sintesa protein dan
proses lainnya untwk perkembangan sel tanaman
(SUSENO, 1985 dalam ASNAWI,1990) scrta d)
adanya perangsang pertumbuhan dalam ZPT
dengan jumlal tertentu sangat dibutuhkan untuk

pertumbuhan tanaman.
Do 2PT e AT~

pucuk belum menunjukkan hasil. Keadaan ini
diduga karena setek pucuk masib dalam fase adap-
tasi di lapangan dan perlakuan ZPT belum
memberikan respon terhadap tanaman sehingga
belum menunjukkan hasil yang optimal. Selain ity
faktor iklim di lapang yaitu kelembaban dan suby
ikut mempengaruhi daya anggap setek pucuk ter-
badap perlakuan ZPT, mengingat kondisi kebun
percobaan memilki kelembaban udara sekitar 7057
dan subu udara berkisar antara 15-20°C.

Bobot biomasa tanaman

Terhadap bobot biomasa tanaman,

e - - Mol 1n
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terlihat bahwa basil pancn kedua (6 bulan setclab
tanam) penggunaan setek tengah dengan
pemakaian protein hidrolisat 2.5 miAl cenderung
memberikan bobot biomasa tanaman yang paling
baik dibandingkan dengan perlakuan lain.

Suatu hasil tanaman akan berkaitan
langsung dengan hasil yang dicapai selama periode
pertumbuban sebelumnya, dalam bal ini bobot
biomasa tanaman akan dipengaruhi olch jumlah
daun beserta cabang vang dihasilkan. Dari data
pada Tabel 1 terlibat babwa jenis sctek tengah
dengan pemberian protein hidrolisat 2.5 mlA mem-
bherikan jumfah daun yang paling baik, dengan
‘demikian akan memberikan bobot biomassa
tanaman yang lebih baik pula bila dibandingkan
dengan sctek pucuk dan pangkal. Adanya
keunggulan dari penggunaan seick tengah terhadap
bobot biomasa tanaman akan sangal mengun-
tungkan mengingat nilai ekonomi dari tanaman
nilam terletak pada daun dan batangnya yang
menghasilkan minyak atsir. Penggunaan protein
hidralisat konsentrasi 2.5 mi dilaporkan pula dapat
meningkatkan bobot biomasa panili {ASNAWIL,
1990). Penggunaan protein hidrolisat yang diharap-
kan dapat memacu perumbuban tunas, yang ﬁadz
gilimnnya akan meningkatkan basil tanaman,
belum tedihat pada penelitian ini. Hal ini diduga
~ karena konsentrasi dan saat aplikasi ZPT yang
digunakan belum tepat. Schagaimana diungkap
oleh HOUGLAND (1980) bahwa tanggap suatu
tanaman terhadap perlakuan ZPT adalab adanya
kemampuan dari ZPT itu dalam menembus lapisan
kutikula, saat aplikasi dan konsentrasi yang
digunakan.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
perlakuan jenis sctek tidak berpengarub terhadap
pectumbuban dan hasil wnaman. Perlakuan protein
hidrolisat dengan konsentrasi 2.5 ml/l meng-
gunakan setek tengah cenderung memberikan

pertumbuban dan biomasa tanaman yang lebih
baik.
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